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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi tingkat pengangguran
terbuka terhadap kondisi sosial-ekonomi di Jawa Timur, Khususnya terhadap
partisipasi angkatan kerja, rata-rata lama sekolah, dan kepadatan penduduk.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data sekunder
yang bersumber dari publikasi resmi statistik daerah. Metode analisis yang
digunakan meliputi analisis regresi untuk melihat hubungan jangka pendek dan
jangka panjang antarvariabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka memiliki
implikasi multidimensi terhadap dinamika sosial-ekonomi di Jawa Timur. Secara
positif, peningkatan pengangguran mendorong naiknya partisipasi angkatan kerja,
yang mencerminkan adanya tekanan ekonomi sehingga lebih banyak individu
terdorong untuk mencari pekerjaan. Namun demikian, peningkatan partisipasi
tersebut tidak selalu diiringi dengan peningkatan kualitas tenaga kerja. Dalam
jangka panjang, pengangguran berdampak negatif terhadap rata-rata lama sekolah,
yang mengindikasikan potensi penurunan kualitas sumber daya manusia apabila
kondisi pengangguran berlangsung secara persisten. Sebaliknya, dalam jangka
pendek, pendidikan berfungsi sebagai strategi adaptif masyarakat dalam
menghadapi ketidakpastian pasar kerja. Selain itu, ditemukan hubungan positif
antara pengangguran dan kepadatan penduduk, yang menunjukkan bahwa
persoalan ketenagakerjaan tidak terlepas dari dinamika demografis dan migrasi
antarwilayah.

Secara  keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan
ketenagakerjaan yang terintegrasi, tidak hanya berorientasi pada penciptaan
lapangan Kkerja, tetapi juga pada peningkatan kualitas pendidikan serta
pengelolaan distribusi  penduduk antarwilayah guna mengurangi risiko
pengangguran struktural.

Kata Kunci: Pengangguran Terbuka, Partisipasi angkatan Kerja, Rata-rata lama

sekolah, Kepadatan Penduduk, Jawa Timur

vii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum Pembangunan ekonomi yang tidak merata akan
menimbulkan berbagai permasalahan pada suatu negara. Permasalahan yang
sering dijumpai di negara berkembang yakni masalah pengangguran. Salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang di indonesia adalah
masalah pengangguran. Masalah pengangguran merupakan salah satu masalah
makro ekonomi yang menjadi penghambat pembangunan daerah karena akan

menimbulkan masalah- masalah sosial lainya (Yehosua, 2019).

Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan
manusia indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat indonesia
seluruhnya untuk mewujudkan masyarakat yang sederhana, adil, makmur yang
merata baik materiil maupun spiritual berdasarkan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Setiap kenaikan pemutusan hubungan
kerja akan diikuti oleh turunnya tenaga kerja yang diminta, yang berarti akan
menyebabkan meningkatnya pengangguran. Dalam konteks ini, permasalahan
tenaga Kkerja atau perburuhan merupakan salah satu masalah yang cukup

pelik bagi negara

Menurut undang- undang no.13 tahun 2003 tahun 2003 pada bab 1 ayat 2
yang dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja merupakan bahwa tiap orang yang

mampu menghasilkan barang dan jasa. Tujuanya adalah untuk memenubhi



kebutuhan masyarakat secara umum untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Oleh
sebab itu, bekerja tidak dapat dilakukan oleh semua kalangan, karena
ketentuanya telah diatur dan disesuaikan dengan ukuran kemampuan masing-
masing orang, termasuk juga diatur dalam aspek usia. Tenaga kerja merupakan
sebuah sebutan bagi mereka yang sudah siap untuk terjun ke dunia kerja dan
memiliki pekerjaan. Sedangkan mereka yang mampu untuk bekerja tetapi masih
belum memiliki suatu pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan disebut dengan

pengangguran.

Pengangguran adalah dimana seseorang yang sudah digolongkan
dalam angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan tetapi
tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya (Sukirno,
2010:472). Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertumbuhan
kesempatan kerja yang lebih rendah dari pada pertumbuhan tenaga kerja,
akibatnya banyak tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan.
Masalah-masalah yang menjadi pengaruh naik turunnya hasil sebuah
perekonomian. Masih banyaknya anak di indonesia yang putus sekolah
karena kurangnya biaya atau karena harus membantu membiayai keluarga.
Meskipun tidak hanya Negara berkembang saja yang mengalami masalah

pengangguran, akan tetapi menurut Amalia (2010:9)



TPT

DKI Jawa DI
Bante | Jawa Jawa
Jakart | Tenga | _. Yogya
n Barat Timur
a h karta

m2022| 8,09% | 8,31% | 7,18% | 5,57% | 5,49% | 4,06%
m2021| 8,98% | 9,91% | 8,50% | 5,95% | 5,74% | 4,56%

2020(10,64%|10,46%10,95% | 6,48% | 5,84% | 4,57%
m2019| 8,11% | 8,04% | 6,54% | 4,44% | 3,82% | 3,18%
m2018| 8,47% | 8,23% | 6,65% | 4,47% | 3,91% | 3,37%

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Pulau Jawa Tahun 2018-2022
(Persen)

Sumber : Badan Pusat Statistik 2025

Berdasarkan Gambar 1.1 yang memuat data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) selama periode lima tahun, terlihat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka
di provinsi-provinsi Pulau Jawa mengalami fluktuasi dari tahun 2018 hingga
2022. Pada tahun 2022, tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia
terjadi di Provinsi Jawa Barat dengan angka mencapai 8,31%, diikuti oleh
Provinsi Banten dengan tingkat 8,09%. Sementara itu, tingkat pengangguran
terbuka paling rendah di Pulau Jawa pada tahun 2022 tercatat di Provinsi DI
Yogyakarta dengan persentase sebesar 4,06%. Analisis kondisi tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka di provinsi Pulau Jawa masih
cukup tinggi, mengindikasikan belum optimalnya upaya pemerintah dalam
mendorong pembangunan di wilayah tersebut. Terutama di Provinsi Jawa Timur,

di mana tingkat pengangguran terbuka masih di atas rata-rata nasional.

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan kemampuan
berfikir dari seorang. Karena di era global seperti ini persaingan semakin ketat
diiringi dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih. Upaya
mencerdaskan bangsa ditegaskan dalam pembukaan Undang-Undang Dasar

1945 yang menyatakan bahwa “Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi



segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan. Perdamaian
abadi dan keadilan sosial”. Maka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
diselenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan
efisiensi manajemen pendidikan(UU Sisdiknas:2010).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas terjadinya fenomena
pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur. Pengangguran terbuka tidak dapat
diatasi secara terpisah dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Timur. sehingga
dapat dijadikan landasan atau acuan dalam upaya mengatasi pengangguran di
Jawa Timur. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PENGANGGURAN TERBUKA DI JAWA TIMUR TAHUN 2014-2024”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka permasalah di

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh tingkat Pendidikan terhadap pengangguran terbuka
provinsi Jawa Timur tahun 2014 - 2024 ?

2. Bagaimana pengaruh Kepdatan Penduduk terhadap pengangguran terbuka
provinsi Jawa Timur tahun 2014 - 2024 ?

3. Bagaimana pengaruh Tingkat Partisipasi angkatan kerja terhadap

pengangguran terbuka provinsi Jawa Timur tahun 2014 - 2024 ?



1.3 Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah yang dibangun maka tujuan di dalam

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui pengaruh tingkat Pendidikan terhadap pengangguran
terbuka provinsi Jawa Timur tahun 2014-2024

Mengetaui  pengaruh  pengarun  Kepdatan Penduduk terhadap
pengangguran terbuka provinsi Jawa Timur tahun 2014-2024.
Mengetahui pengaruh Tingkat Partisipasi angkatan Kkerja terhadap
pengangguran terbuka provinsi Jawa Timur tahun 2014-2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang akan dilakukan

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a.

b.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan dan
memperkaya teori menyangkut perekonomian Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kajian dalam penelitian

selanjutnya dan dapat digunakan sebagai refrensi perpustakaan.

2. Manfaat Praktis

a.

Hasil penelitian ini berguna bagi pemerintah sebagai tambahn informasi
dan saran terkait dalam pembuatan kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung kegiatan
akademik sebagai alat bantu pengajaran yang dapat digunakan dalam

proses belajar mengajar.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Pengangguran

Pengangguran adalah suatu keadaaan dimana seseorang yang tergolong
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat
memperolehnya (Sukirno, Sadono, 1994:14). Faktor utama yang dapat
menimbulkan pengangguran karena rendahnya tingkat pengangguran faktor lain
yang dapat menimbulkan pengangguran adalah adanya keinginan untuk mencari
kerja yang lebih baik dan adanya ketidaksesuaian keterampilan pekerja dan
kebutuhan tenaga kerja.
Berdasarkan cirinya, Pengangguran dibagi menjadi empat kelompok

(Hendri Doni et al., 2022) :

1)  Pengangguran Tersembunyi

Semua kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga

kerja yang digunakan ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor yang perlu
diperhatikan adalah besar kecilnya perusahaan, sifat kegiatan perusahaan,
dan tingkat produksi yang dicapai. Di negara-negara berkembang, jumlah
pekerja yang terlibat dalam suatu kegiatan ekonomi seringkali lebih besar
daripada jumlah pekerja yang sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan
kegiatan tersebut secara efisien. Kelebihan pekerja diklasifikasikan sebagai

pengangguran tersembunyi.



2)

3)

4)

Pengangguran Musiman

Pengangguran terjadi karena fluktuasi jangka pendek yang
menyebabkan seseorang kehilangan pekerjaan. Pengangguran ini terutama
terjadi pada sektor pertanian dan perikanan. Pada musim hujan, pengepul
karet dan nelayan tidak bisa bekerja dan terpaksa kehilangan pekerjaan. Saat
musim kemarau, petani tidak bisa mengolah lahan.
Setengah Menganggur

Di negara berkembang, migrasi dari desa ke kota terjadi dengan
sangat cepat. Oleh karena itu, tidak semua orang yang pindah ke suatu kota
dapat dengan mudah mendapatkan pekerjaan. Beberapa orang terpaksa
menjadi pengangguran penuh waktu. Beberapa orang tidak menganggur
tetapi tidak bekerja penuh waktu dan jam kerja jauh lebih sedikit dari
biasanya. Sekalipun Anda hanya bekerja 1-2 hari seminggu atau 1-4 jam per
hari, Anda mungkin sedang mencari atau bersedia mengambil pekerjaan..
Pengangguran Terbuka

Pengangguran ini diakibatkan oleh peningkatan lapangan kerja yang lebih

kecil dibandingkan dengan peningkatan angkatan kerja. Akibatnya, jumlah

pekerja yang tidak mendapatkan pekerjaan meningkat dalam perekonomian.

Pengangguran terbuka adalah kelompok angkatan kerja yang memilih tidak

bekerja karena tidak bersedia digaji pada jumlah tertentu dan mengharapkan

pekerjaan yang lebih baik. Ataupun kelompok angkatan kerja yang bersedia

bekerja namun belum juga mendapatkan pekerjaan.



Tingkat pengangguran terbuka merupakan perbandingan antara jumlah
pengangguran terhadap total populasi angkatan kerja, dimana populasi angkatan
kerja mengacu pada mereka yang saat ini bekerja atau bekerja namun menganggur
sementara. Hal ini mengacu pada penduduk usia kerja berusia 15 tahun ke atas
yang juga menganggur. Tingkat pengangguran terbuka diukur dengan
menggunakan indikator yang membandingkan jumlah pengangguran dengan
jumlah penduduk yang bekerja. Hasil dinyatakan dalam persentase. Rumus
penghitungan TPT adalah sebagai berikut (BPS, 2020) :

TPT = i x100%
PAK

Keterangan :

TPT : Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
PP : Jumlah Pengangguran (orang)

PAK :Jumlah Angkatan Kerja (orang)
2.1.2 Teori Human Capital

Teori Human Capital, atau yang dikenal sebagai modal manusia,
diperkenalkan oleh Gary Becker melalui bukunya yang berjudul "Human
Capital." Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh kualitas
individu manusia. Dalam konsep Human Capital, diasumsikan bahwa peningkatan
kesejahteraan seseorang dapat dicapai melalui pendidikan. Setiap penambahan
satu tahun dalam pendidikan diartikan sebagai peningkatan kemampuan kerja dan

pendapatan seseorang di satu sisi, sementara di sisi lain, hal tersebut



mempermudah penerimaan penghasilan selama masa pendidikan (Simanjuntak,
1998).

Istilah "Human Capital" sering digunakan oleh ekonom untuk merujuk pada
aspek pendidikan dan kapasitas manusia lainnya yang, jika ditingkatkan, dapat
meningkatkan produktivitas. Sehingga setelah mendapatkan pendidikan dapat di
katakan sebuah investasi awal, dan kemudian potensi pendapatan yang lebih
tinggi di masa depan dapat diperolen (Lochner & Moretti, 2004). Peran
pendidikan sebagai investasi dalam modal manusia yang memperbaiki prospek
masa depan dalam peluang pekerjaan yang legal, yang kemudian mendorong
individu untuk tidak berpartisipasi dalam kejahatan. Jika peningkatan modal
manusia menghasilkan keuntungan ekonomi lebih besar dari pada melibatkan diri
dalam kegiatan kriminal, maka investasi dalam modal manusia melalui
pendidikan seharusnya dapat mengurangi tingkat kejahatan (Hachica & Triani,
2022). Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung peningkatan pendidikan atau
peningkatan efisiensi sekolah diharapkan dapat mengurangi sebagian besar jenis

kejahatan jalanan yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok.

2.1.3 Kepadatan Penduduk

jumlah penduduk yang besar bagi pemerintah daerah dipandang sebagai aset
modal dasar pembangunan atau sebagai pemacu pembangunan tetapi sekaligus
juga sebagai penghambat pembangun. Jumlah penduduk yang terlalu banyak atau
kepadatan penduduk yang terlalu tinggi akan menjadi penghambat pembangunan
ekonomi di negara berkembang. Menurut (Sulistyowati, 2015) Pertumbuhan

penduduk disuatu wilayah berdampak pada :



1)  Ketersediaan lahan dan bercocok tanam semakin berkurang.
2)  Angka kesehatan masyarakat menurun.

3)  Angka kemiskinan meningkat.

4)  Pembangunan daerah dituntut semakin banyak.

5)  Kebijakan yang harus dibuat pemerintah semakin rumit.

6)  Angka atau jJumlah pengangguran meningkat.

Pembangunan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di negara-negara
berkembang tidak bisa mengimbangi pesatnya pertumbuhan penduduk dalam
beberapa tahun terakhir. Ketika jumlah penduduk banyak, pendapatan per kapita
menurun sehingga dapat menimbulkan masalah ketenagakerjaan. Ketika jumlah
penduduk banyak, pendapatan per kapita menurun dan timbul masalah
ketenagakerjaan (Irwantin, 2022). Adapun rumus jumlah penduduk (BPS, 2010)

sebagai berikut :

Pt =Po (1+rt)

Keterangan :

Pt : Jumlah penduduk pada tahun t

Po : Jumlah penduduk pada tahun dasar
r : Laju pertumbuhan penduduk
t : Periode waktu antara tahun dasar dan tahun t
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Dalam pembangunan ekonomi terdapat perpacuan antara perkembangan
pendapatan rill dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Hal ini sangat penting
karena pertumbuhan penduduk berkaitan dengan masalah persediaan bahan
makanan dan sumber rill yang ada untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan akan
berpengaruh terhadap kualitas penduduk itu sendiri. Selain itu pertumbuhan
ekonomi juga dapat mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk. Dengan
demikian yang menjadi permasalahan dalam pertumbuhan penduduk adalah
tingginya tingkat jumlah penduduk di Negara berkembang. Pertumbuhan
penduduk yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan berbagai masalah dan
hambatan dalam pembangunan ekonomi (Subandi, 2014). Dengan bertambahnya
jumlah penduduk di suatu daerah, maka akan semakin banyak pula pengangguran.
Hal ini disebabkan karena tidak tersedianya lapangan kerja yang cukup bagi

penduduk yang terus bertambah setiap tahunnya (Irwantin, 2022).

Adapun beberapa teori yang membahas mengenai jumlah penduduk yaitu

sebagai berikut :

a.  Menurut Teori Model Solow, model ini menunjukkan bahwa modal dan
pendapatan mengalami penurunan di negara-negara dengan tingkat
pertumbuhan penduduk yang tinggi. Oleh karena itu, pertumbuhan
penduduk yang tinggi diperkirakan akan menyebabkan penurunan PDB
suatu negara, dan jika dilihat dari dampaknya terhadap lapangan kerja,
penurunan PDB akan menimbulkan pengangguran.

b.  Selain dalam Model Solow, pengaruh jumlah penduduk terhadap tinggi

rendahnya tingkat pengangguran juga dapat dijelaskan dalam Teori
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Kependudukan Malthus. Menurut Malthus pertumbuhan penduduk akan
mengakibatkan kenaikan pada kebutuhan tenaga kerja. Pertumbuhan
penduduk yang tinggi, jika dihitung menggunakan tingkat pengangguran,
maka akan akan mengakibatkan menurunnya keinginan penduduk untuk
menikah dan mempunyai anak, karena akan terjadi penurunan upah akibat
tekanan dari pertumbuhan penduduk yang tinggi.

2.1.4 Teori Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Pada pasar tenaga Kkerja, permasalahan ketenagakerjaan semakin
berkepanjangan akibat adanya ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja
dan penawaran tenaga kerja. Ketidakseimbangan ini terjadi ketika penawaran
tenaga kerja melebihi permintaan tenaga kerja di pasar tenaga kerja. Penurunan
permintaan tenaga kerja menyebabkan kelebihan pasokan pekerja untuk
menyediakan lapangan kerja, sehingga mengakibatkan pengangguran. Tingkat
pengangguran terbuka merupakan indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana pasokan tenaga kerja yang tidak terserap ke dalam pasar

tenaga kerja. (Dani Pramusinto et al., 2019).

permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh permintaan barang yang
diproduksi sehingga perusahaan menambahkan tenaga kerja ke dalam produksi
ketika permintaan barang yang diproduksi meningkat. Tingkat permintaan tenaga
kerja di mana suatu perusahaan dapat memaksimalkan keuntungannya terjadi
ketika nilai produktivitas tenaga kerja sama dengan biaya marjinal tenaga kerja
(Santoso, 2012). Permintaan tenaga kerja juga merupakan kombinasi alternatif

tenaga kerja dan input lain yang tersedia dan berhubungan dengan tingkat upah.
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Ketika harga barang modal turun maka biaya produksi juga turun. Hal ini
menurunkan harga jual per unit produk. Dalam situasi ini, produsen cenderung
meningkatkan produksi seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap

barangnya (Ismei, A., Wijanarko, A., & Oktavianti, 2015).

Penawaran tenaga kerja menjelaskan hubungan antara upah dengan jumlah
tenaga kerja yang ditawarkan. Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja
yang disediakan oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam
jangka waktu tertentu. Jumlah tenaga kerja keseluruhan yang disediakan bagi
suatu perekonomian tergantung pada jumlah penduduk. Berikut faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran tenaga kerja: (1) Jumlah Penduduk. Makin besar
jumlah penduduk, makin banyak tenaga kerja yang tersedia baik untuk angkatan
kerja atau bukan angkatan kerja dengan demikian jumlah penawaran tenaga kerja
juga akan semakin besar (Bloom & Freeman, 1986). (2) Produktivitas.
Produktivitas merupakan suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan antara
output dan jam kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seseorang
tenaga kerja yang tersedia (Borjas, 2016). (3) Tingkat Upah. Secara teoritis,
tingkat upah akan mempengaruhi jumlah penawaran tenaga kerja. Apabila tingkat
upah naik, maka jumlah penawaran tenaga kerja akan meningkat dan sebaliknya

(Santoso, 2012).
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2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun dan Judul Metode Variabel yang Hasil Penelitian
. Penelitian i
Penelitian digunakan

1. . Metode Pengangguran, Variabel produk domestik regional bruto dan jumlah
\liv']g.y g/l?xlik(;)\;g)e f?elirﬁl??foﬁ?l?%i?siinliy penelitian Produk penduduk menunjukkan arah berpengaruh negatif dan tidak
R'egiJc')naI Bruto Dan Jum%ah Penduduk Terhadap yang Domestik signifikan terhadap variabel tingkat pengangguran terbuka di

. . digunakan Bruto, jumlah Kabupaten Manokwari tahun 2010-2022.
Tingkat Pengangguran Terbuka Di Kabupaten adalah penduduk
Manokwari Tahun 2010-2022” Kuantitatif

2. Diar Muzna Tangke (2023) “Analisis Upah Metode Pengangguran Variabel upah minimum menunjukka arah berpengaruh
Minimum Dan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai penelitian Terbuka, Uoah negatif dan signifikan terhadap variabel tingkat pengangguran
Faktor Determinan Tingkat Pengangguran Terbuka yang Minimum, terbuka di Provinsi Maluku. Sedangkan variabel produk
Di Provinsi Maluku”. digunakan PDRB domestik regional bruto menunjukkan arah berpengaruh

adalah positif dan tidak signifikan terhadap variabel tingkat
kuantitatif pengangguran terbuka di Provinsi Maluku.

3. Risen A. Sambaulu, Tri Oldy Rotinsulu, & Agnes  Metode Pengangguran, Variabel jumlah penduduk menunjukkan arah berpengaruh
Lutherani Ch. P. Lapian (2022) “Pengaruh Jumlah  penelitian Jumlah positif dan signifikan terhadap variabel pengangguran di Kota
Penduduk, Upah Minimum, Dan Inflasi Terhadap  yang penduduk, Manado. Sedangkan variabel upah minimum dan variabel
Pengangguran Di Kota Manado™. digunakan upah minimum inflasi menunjukkan arah berpengaruh negatif dan signifikan

adalah provinsi, inflasi terhadap pengangguran di Kota Manado.
kuantitatif
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Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Ellen Rosnia Wardani & Maulidyah Indira Metode Tingkat Variebel upah minimum menunjukkan arah berpengaruh
Hasmarini (2023) “Analisis Pengaruh Upah, IPM,  penelitian pengangguran negatif dan signifikan terhadap variabel tingkat pengangguran
Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat yang terbuka, Upah terbuka di Provinsi Banten. Variabel indeks pembangunan
Pengangguran Terbuka Di Provinsi Banten Tahun  gigunakan minimum, ipm, manusia menunjukkan arah berpengaruh positif dan
2018-2021” adalah pertumbuhan signifikan terhadap variabel tingkat pengangguran terbuka di
kuantitatif ekonomi Provinsi Banten. Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi
menunjukka arah tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Banten.
Kuntum Khoiro Ummatin (2020) “Pengaruh Metode Pengamgguran Variebal PDRB dalam jangka pendek menunjukkan arah
PDRB, Inflasi, Dan Upah Minimum Terhadap penelitian Terbuka, berpengaruh postif signifikan terhadap variabel pengangguran
Pengangguran Terbuka Di Daerah Istimewa yang PDRB, Inflasi, terbuka, namun dalam jangka panjang PDRB menunjukka
Yogyakarta Tahun 1987-2017” digunakan Upah arah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
adalah Minimum pengangguran terbuka. Variabel inflasi dalam jangka pendek
kuantitatif menunjukkan arah berpengaruh negatif yang signifikan

terhadap varaiebl pengangguran terbuka, dalam jangka
panjang juga berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel
pengangguran terbuka. Dan variabel upah minimum dalam
jangka pendek menunjukka arah berpengaruh negatif
signifikan terhadap variabel pengangguran terbuka, dalam
jangka panjang upah minimum juga berpengaruh negatif
signifikan terhadap variabel jika upahpengangguran terbuka.

Sumber : Data Diolah (2025)
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2.3 Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah realisasi investasi asing dan
investasi dalam negeri. Sedangkan variabel dependen adalah pertumbuhan
ekonomi. Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat

pada gambar berikut ini.

i Ty
Pendiditan (X1}
\, _» .
- ™) *y
! .
- Tingkat Pengangzzuran
- 2.2 T TP, = =
Jumlah Penduduk (3{2) ; [ Terbuka (¥) ]
' b, .
o Ty
Tinglkat Pertisipasi
Angkatan Kerja (3{3)
N, y
Keterangan :
_______ > = Menjelaskan hubungan parsial
- > = Menjelaskan hubungan simultan

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Sumber: Diolah Penulis, 2025
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu penelitian yang analisisnya
digunakan untuk menganalisis informasi kuantitatif yang biasanya dapat diukur,
diuji dan diinformasikan dalam bentuk persamaan, tabel dan sebagainya yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data kuantutatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data
penelitian berupa angka yang akan diukur menggunakan statistic sebagai alat uji
penghitungan, yang dapat menghasilkan suatu kesimpulan agar berkaitan dengan

masalah untuk diteliti (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan serta sifat antara dua variabel tertentu secara lebih spesifik
untuk mengetahui aspek-aspek tertentu dalam memperoleh data yang sesuai
dengan masalah yang ada dengan tujuan penelitian. Dimana data tersebut
dianalisis, diolah, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah
dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan. Menurut
Sugiyono (2018:48), metode deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu variabel maupun
lebih dari satu (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat hubungan dan

mencari perbandingan itu dengan variabel lain.
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan lokasi di Indonesia. Lokasi penelitian ini
sengaja dipilih karena berdasarkan pertimbangan pertumbuhan ekonomi,
realisasi investasi asing dan investasi dalam negeri yang menunjukkan kondisi

yang berubah-ubah (fluktuatif).

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karasteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Sehingga penelitian harus dilaksanakan dengan
logis dan sistematis yang sesuai dengan kondisi, sifat dan tujuannya.
Populasi dalam penelitian ini fokus pada Provinsi di Indonesia.

Sampel merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Menurut Sugiyono (2017:81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan juga waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dengan mengambil
sampel, peneliti dapat menarik kesimpulan yang akan di generalisasi terhadap
populasi. Sampel yang peneliti pakai provinsi Jawa Timur dengan urutan waktu

tahun 2014--2024.
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3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, Data
untuk penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) periode tahun 2014-2024. Data yang digunakan meliputi :
Tingkat pengangguran terbuka, pendidikan, jumlah penduduk, tingkat partisipasi

angkatan kerja

3.5 Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses

penyususnan dan pengelolaan data guna menafsirkan data yang telah diperoleh.
Menurut Sugiyono (2020:132) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari penggalian data kemudian
diorganisasikan ke dalam beberapa kategori, dijabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami diri sendiri
maupun orang lain.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda. Pemilihan metode ini bertujuan untuk melakukan estimasi dan
peramalan permintaan di masa mendatang dengan memanfaatkan data historis,
sekaligus untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel independen
terhadap variabel dependen (Wahyuni & Santosa, 2024). Selain itu, penelitian
ini menerapkan pendekatan Error Correction Model (ECM), yaitu model
autoregresif yang memasukkan unsur lag dalam analisisnya, sehingga sangat

sesuai digunakan pada penelitian dengan data time series (Grant & Lebo, 2015).
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Model Error Correction Model dirancang untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia baik dalam jangka panjang
maupun jangka pendek. Keunggulan utama ECM terletak pada sifatnya yang
dinamis, sehingga menjadikannya sebagai alat analisis yang relevan dalam
kajian ekonomi (Grant & Lebo, 2015). Dalam konteks perekonomian, hubungan
antara variabel dependen dan variabel independen umumnya tidak terjadi secara
langsung, melainkan membutuhkan time lag (Widyarta et al., 2024).

Model koreksi kesalahan memungkinkan peneliti untuk memasukkan
berbagai variabel dalam menganalisis fenomena ekonomi jangka panjang,
sekaligus menguji kesesuaian antara model empiris dan teori ekonomi yang
mendasarinya (Wahyuni & Santosa, 2024). Dengan demikian, penggunaan ECM
tidak hanya memberikan gambaran empiris, tetapi juga memungkinkan
pengujian konsistensi teoritis dari model yang dihasilkan (Muslim et al., 2025).
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak EViews 12. Sebelum melakukan estimasi menggunakan ECM, diperlukan
beberapa tahapan pengujian awal sebagai prasyarat analisis:

1. Uji Stasionaritas

Uji stasionaritas adalah uji yang digunakan dalam menguji data time series.
Dalam menguji stasiner ini yang dipakai yakni menggunakan pengujian unit root
test diuraikan dengan test Augmented Dinkey-Fuller (ADF) test. Pada
perbandingan angka absolut ADF hitung beserta ADF table dipakai poin Kkritis
1%, 5%, dan 10% dari nilai kritis Mc-Kinnon. HO diterima jika nilai t-statistik
lebih kecil dari nilai kritis Mc-Kinnon atau data tidak stasioner. Sedangkan HO

ditolak jika nilai t-statistik lebih besar dari nilai kritis Mc-Kinnon atau data

20



stasioner (Grant & Lebo, 2015). Pengujian tersebut bertujuan untuk memeriksa
apakah rangkaian data time series tidak mengalami perubahan sistematis
sepanjang waktu atau memiliki rata-rata dan varian yang konstan. Jika data time
series tidak stasioner pada tingkat (0), maka uji stasioneritas data dapat dilakukan
pada Tingkat berikutnya (Wulandari, 2023).
2. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi merupakan uji yang digunakan untuk mengatasi masalah data
time series yang bersifat non stasioner. Menurut Gujarati, suatu persamaaan
estimasi memiliki keseimbangan jangka panjang apabila hasil melewati uji
kointegrasi. Hasil dari uji ini diperoleh dengan membentuk residual melalui
regresi variabel independent terhadap variable dependen menggunakan metode
OLS. Penting untuk mencatat bahwa residual tersebut harus menunjukkan sifat
stasioner pada tingkat level agar dapat dianggap memiliki kointegrasi (Muslim et
al., 2025).

3. Uji Error Correction Model (ECM)

Pendekatan atau model koreksi kesalahan Error Correction Model (ECM)
telah banyak digunakan dalam analisis ekonometrika untuk data deter waktu sejak
era 1960an. ECM digunakan untuk menilai sejauh mana model empiris konsisten
dengan teori ekonomi, serta untuk mengatasi masalah variabel deret waktu yang
tidak stasioner dan regresi atau korelasi dalam analisis ekonometrika. ECM juga
mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju keseimbangan jangka
Panjang dan mampu menjelaskan relasi antara variable bebas dengan variable
terikat baik pada waktu sekarang maupun masa lampau (Wahyuni & Santosa,

2024). Ciri khas ECM adalah adanya residual dari persamaan jangka Panjang
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disebut sebagai Error Correction Tern (ECT) yang berperan dalam persamaan
jangka pendek. Jika koefisien ECT memiliki signifikan secara statistik maka dapat
disimpulkan bahwa spesifikasi model yang digunakan dalam penelitian tersebut

dianggap sah atau valid (Grant & Lebo, 2015).

Model yang digunakan dalam penelitian ini diberikan oleh persamaan (1)

TPT = f (TPAK RLS, KP;)
(1)

Persamaan (1) dapat dijabarkan kedalam persamaan regresi (2).

TPTi= aota 1 TPAK+a ;RLS; +a 3 KP+E C T +€ 2
Setelah itu dilanjutkan dengan mengestimasi persamaan (2)
kedalam ECM yang diberikan oleh persamaan (3)

ATPTt —aopta ATPAKF"CI 2 ARLSt +a 3 AKPt +ECT +€ ¢ (3)
Dimana :

TPT; = Tingkat Pengangguran Terbuka (Variabel terikat)
a = intercept berupa bilangan konstan
a, = Koefisien regresi ke-1, dimanai=1, 2
TPAK; = Tingkat Partisipan Angkatan Kerja (Variabel bebas 1)

RLS; = Rata-rata Lama Sekolah (Variabel bebas 2)
KP: = Kepadatan Penduduk (Variabel bebas 3)
ECT =Error Correction Term

€t = Error Term

A = Perubahan / difference
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4. Uji Asumsi Klasik

Uji ini dimaksudkan untuk menilai kesesuaian data yang telah diestimasi oleh
model regresi dalam persamaan 2 dan 3. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa data memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan agar dapat mencapai hasil
Ordinary Least Squares (OLS) yang optimal (Yunita & Indrawati, 2022). Setelah
melakukan pengujian asumsi klasik, langkah berikutnya adalah menilai sejauh
mana variabel bebas memengaruhi variabel terikat dan seberapa signifikan
dampaknya, dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0=5%). Dengan kata lain,
dalam penelitian ini, batasan toleransi terhadap kesalahan hasil hipotesis adalah

sebesar 5% (Yuliadi, 2007).

5. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
data panel pada variabel yang digunakan terdistribusi dengan baik atau tidak. Uji
normalitas dapat dilakukan menggunakan uji Jarque-bera (JB) yang apabila nilai
probabilitas JB>0,05 maka dapat dikatakan model regresi berdistribusi normal.
Tetapi apabila nilai probabilitas JB<0,05 maka model regresi tersebut tidak
berdistribusi normal.Dalam konteks pengujian hipotesis ini, pernyataan
hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

HO: Residual berdistribusi normal

Ha: Residual tidak berdistribusi normal
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6. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merujuk pada kolerasi atau hubungan yang muncul di
antara elemen-elemen suatu rangkaian pengamatan yang diatur dalam data seri
waktu (time series data). Uji umum yang diterapkan untuk mendeteksi
keberadaan autokorelasi ialah uji Breusch-Godfrey serial correlation LM test
(Wages & Rates, 2025). Dalam melakukan pengujian terhadap asumsi klasik

ini, digunakan uji hipotesis sebagai berikut:

HO: Tidak terdapat korelasi serial pada residual
Ha: Terdapat korelasi pada residual

7. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan sebagai menentukan apakah ada

ketergantungan linear antara variabel bebas. Keberadaan hubungan linear yang

kuat antara variabel bebas dapat mengindikasikan masalah multikolinearitas

(Basuki, 2024). Jika multikolinearitas terdeteksi, maka nilai standard error dari

koefisien menjadi tidak valid, sehingga hasil uji signifikansi koefisien dengan uji t

menjadi tidak dapat diandalkan. Multikolinearitas terjadi dalam suatu model

regresi Ketika terdapat fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau seluruh

variabel independent dalam model tersebut. Tanda-tanda adanya multikolinearitas

dapat diamati dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan

Tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dapat

24



disimpulkan bahwa multikolinearitas tidak terjadi (Wulandari, 2023). Uji

multikolinearitas dapat dinyatakan dengan hipotesis berikut:

HO: Tidak terjadi multikolinearitas dalam model
Ha: Terjadi multikolinearitas dalam model

8. Uji Heterokedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi Ketika terdapat variasi yang tidak seragam dalam
residual untuk setiap observasi dalam suatu model regresi. Uji Glejser dapat
digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dengan cara meregresikan variabel
independent terhadap nilai absolut residual. Residual merupakan selisih antara
nilai variabel Y dan nilai variabel Y yang diprediksi, sedangkan nilai absolut
merupakan nilai mutlak dari residual (nilai positif untuk semua observasi).
Apabila nilai signifikansi antara variabel independent dan nilai absolut residual
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa heteroskedastisitas tidak
terjadi (Sahril Kamal, 2022). Hipotesis untuk pengujian heterokedastisitas dapat

dirumuskan sebagai berikut:

HO: Asumsi homokedastisitas terpenuhi

Ha: Asumsi homokedastisitas tidak terpenuhi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Uji Stasioneritas

Sebelum menerapkan model Error Correction Model (ECM), tahap awal
dalam proses analisis data adalah melakukan uji stasioneritas terhadap seluruh
variabel penelitian. Pengujian stasioneritas dilakukan menggunakan metode
Augmented Dickey-Fuller (ADF). Uji akar unit ini digunakan untuk menilai
kestabilan data runtut waktu, dengan tujuan mengetahui apakah koefisien pada
model autoregresif yang diestimasi mengandung akar unit atau tidak. Apabila
hasil uji akar unit menunjukkan bahwa data bersifat stasioner, maka analisis dapat
langsung dilanjutkan ke tahap pengujian kointegrasi. Namun, jika variabel-
variabel yang digunakan belum stasioner pada tingkat level, maka diperlukan
pengujian derajat integrasi melalui proses pembedaan (differencing). Berdasarkan
hasil uji stasioneritas yang disajikan pada Tabel 1, seluruh variabel penelitian,
yaitu tingkat pengangguran terbuka, tingkat partisipasi angkatan kerja, rata-rata
lama sekolah, dan kepadatan penduduk, telah mencapai tingkat integrasi pertama

setelah dilakukan differensiasi pertama (first difference).

Tabel 4. 2 Hasil Uji Stasioner

variabel Derajat Integrasi Prob. (Uji ADF) Kesimpulan
TPT first difference 0.0007 1(2)

KP first difference 0.0000 1(1)
TPAK first difference 0.0001 1(2)
RLS first difference 0.0125 1(1)

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews
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4.1.2 Uji Kointegrasi

Berdasarkan hasil uji kointegrasi yang disajikan pada Tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kondisi
kointegrasi. Hal tersebut ditunjukkan oleh residual dari estimasi jangka panjang
atau Error Correction Term (ECT) yang bersifat stasioner pada tingkat first
difference. Dengan demikian, persamaan estimasi yang dihasilkan mencerminkan
adanya hubungan keseimbangan jangka panjang antarvariabel, sehingga data
layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan model jangka panjang.

Tabel 4.2. Hasil Uji Kointegrasi

Variabel Derajat Integrasi Prob. (Uji ADF) Kesimpulan
ECT first difference 0.0020 1(0)
Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews

4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menilai kesesuaian data yang telah
diestimasi oleh model regresi dalam persamaan 2 dan 3. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan agar
dapat mencapai hasil Ordinary Least Squares (OLS) yang sesuai dengan
prinsip BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

A. Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4, bisa diambil kesimpulan bahwa hasil pengujian
normalitas menggunakan metode Jarque-Bera, menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0,522489, yang lebih tinggi daripada tingkat signifikansi 5%. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi yang

bersifat normal.
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Series: Residuals
Sample 2003 2025
Observations 23

Mean 422e-17

Median -0.095024
Maximum 1.604970
Minimum -1.039111
Std. Dew. 0.715528
Skewness 0.518271
Kurtosis 2.470537
. . . . Jarque-Bera 1.298302
Probability 0.52248%
.0 0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas

(58]

P

1
o.
-1

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews

B. Uji Autokorelasi

Langkah pengujian berikutnya adalah uji autokorelasi, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara data dalam variabel. Dalam
tabel 3, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai probabilitas Chi-Square(2)
sebesar 0,7194, yang melebihi tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada autokorelasi atau dapat disimpulkan bahwa faktor gangguan
dari pengamatan tidak saling berkaitan secara langsung.

Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi Breusch-Godfrey Serial

Correlation
LM Test
F-statistic 0.235814 Prob. F(2,28) 0.7926
Obs*R-squared 0.658553 Prob. Chi- 0.7194
Square(2)

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews
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C. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah variabel bebas saling berkorelasi atau tidak,
dilakukan uji multikolonieritas. Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa tidak
terdapat tanda-tanda mutikolonieritas antar variabel bebas (tingkat partisipan
angkatan kerja, rata-rata lama sekolah dan kepadatan penduduk) karena nilai
centered VIF terpusat dari setiap variabel bebas tidak melebihi nilai 10 dan

Toleransi lebih dari 0,1 dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada

indikasi multikolinearitas.

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Coefficient Uncentered Centered

Variance VIF VIF
D(TPAK) 0.024848 1.250799 1.178080
D(RLS) 0.779576 1.094950 1.015645
D(KP) 2.116260 1.499211 1.206880
ECT(-1) 0.024353 1.090846 1.087007
C 0.035967 1.321992 NA

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews

D. Uji Heterokedastisitas

Tabel 5 pengujian heteroskedastisitas memakai model Bruesch Pagan
Godfrey, seperti yang tercatat menunjukkan bahwa nilai Obs*R-squared
melebihi 0,05. Hipotesis uji heteroskedastisitas ini dapat dilakukan melalui
nilai probabilitas Chi-Square(5) sebesar 0,1007 dan Prob.F(4,18), yang
menunjukkan sebagai nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau tingkat
signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa HO diterima,

mengindikasikan bahwa tidak ada masalah heterokedastisitas atau data

bersifat homokedastis.
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Tabel 4.5. Hasil Uji Heteroskedasticity Test: White

F-statistic

Obs*R-squared

Scaled explained

SS

2.292341
7.7162249

3.495609

Prob. F(4,18)

Prob. Chi-
Square(4)
Prob. Chi-
Square(4)

0.0993
0.1007

0.4785

Error Correction Model (ECM)

Tabel 6 panel B menunjukkan adanya nilai ECT sebesar -0.87 dengan nilai

absolut kurang dari 1 yang signifikan pada tingkat signifikansi 1%. Temuan ini

menandakan kevalidan estimasi yang dilakukan dengan menggunakan ECM.

Pengujian asumsi klasik juga menyimpulkan bahwa analisis dapat dilanjutkan

dengan menggunakan ECM.

Tabel 4.6. Hasil Estimasi Hasil Estimasi ECM

Panel A:Jangka Panjang

Panel B : Jangka Pendek

Var Eoef

Std.Eror

t-5tat

Frob

Var

Eoef

Std.Eror

t-5tat

Frob

TPAK D.144259
RLS -1.06B242
KP 0341023

C 3817659

D.221592

1321057

LF771759

10.1B450

D.651009

-1.187112

0.192477

D.374B50

0.00ZE

p.0oDz

0.0o08

0.7L17

D[TPAE]
D(RLS]
D{KF)

ECT(-1)

-0.034095

D.44D0665

4.589090

-0.375350

-0.298140

0157633

D.BB2936

1454737

0156054

0.189&650

-0.216292

0.499090

3.154583

-2.405252

-1.572055

D.B312

D.0038

0.005E

0.0271

0.1333

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Eviews

Interpretasi Hasil Estimasi ECM

Model Error Correction Model (ECM) digunakan untuk melihat

hubungan jangka panjang dan penyesuaian jangka pendek antara Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPAK) terhadap beberapa variabel sosial-

ekonomi di Provinsi Jawa Timur, yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

(TPAK), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dan Kepadatan Penduduk (KP).
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4.2 Pembahasan
Pembahasan ini berfokus pada hasil temuan dari model Model Error

Correction Model (ECM) digunakan untuk melihat hubungan jangka panjang dan
penyesuaian jangka pendek antara Tingkat Pengangguran Terbuka (TPAK)
terhadap beberapa variabel sosial-ekonomi di Provinsi Jawa Timur, yaitu Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dan
Kepadatan Penduduk (KP). Pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap

tingkat partisipan angkatan kerja di Jawa Timur Tahun 2014-2024.

Hasil estimasi ECM menunjukkan bahwa dalam jangka Panjang nilai
Koefisien TPAK sebesar 0,144259 dengan probabilitas 0,0025 (<0,05)
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja di Jawa Timur dalam jangka
panjang. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengangguran tidak
serta-merta menurunkan keterlibatan penduduk usia kerja dalam pasar tenaga

kerja, melainkan justru mendorong peningkatan partisipasi (Salsabila et al., 2024).

Secara teoretis, kondisi ini dapat dijelaskan melalui konsep added worker
effect, yaitu fenomena ketika anggota rumah tangga lain yang sebelumnya tidak
aktif secara ekonomi memutuskan untuk masuk ke pasar kerja guna menjaga
stabilitas pendapatan rumah tangga akibat meningkatnya risiko pengangguran
(Ozerkek, 2013). Fenomena ini cukup relevan mengingat tingginya proporsi
sektor informal yang memungkinkan masyarakat untuk masuk ke pasar kerja
tanpa persyaratan keterampilan formal yang tinggi. Struktur pasar kerja Jawa

Timur yang didominasi oleh sektor informal dan usaha mikro memberikan
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fleksibilitas bagi tenaga kerja untuk tetap berpartisipasi, meskipun peluang kerja
formal terbatas. Kondisi ini menyebabkan tingkat partisipasi angkatan kerja tetap
tinggi meskipun tingkat pengangguran juga mengalami peningkatan (Salsabila et

al., 2024).

Namun demikian, dalam jangka pendek nilai Koefisien D(TPAK) sebesar -
0,034095 dengan probabilitas 0,8312 (> 0,05) menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan dalam jangka pendek. Hal ini menunjukkan adanya rigiditas
perilaku tenaga kerja, di mana keputusan untuk masuk atau keluar dari pasar kerja
tidak dapat berubah secara instan. Faktor sosial, budaya, serta keterbatasan
informasi pasar kerja menyebabkan respon tenaga kerja terhadap perubahan
pengangguran membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri (Salsabila et al.,
2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan penurunan pengangguran di
Jawa Timur tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan partisipasi angkatan
kerja, tetapi juga perlu diarahkan pada peningkatan kualitas dan produktivitas
tenaga kerja agar partisipasi yang tinggi tidak terjebak pada pekerjaan berupah

rendah dan tidak berkelanjutan (Fitria, A., et al., 2023).

Pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap rata-rata lama sekolah di

Jawa Timur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka Panjang nilai Koefisien
RLS sebesar 1,568242 dengan probabilitas 0,0002 (<0,05) menunjukkan bahwa
tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan signifikan terhadap rata-

rata lama sekolah. Artinya, peningkatan pengangguran yang bersifat persisten
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cenderung menurunkan capaian pendidikan masyarakat di Jawa Timur (Atunnisa
et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan Human Capital Theory yang
dikemukakan oleh Becker, yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan
bentuk investasi jangka panjang yang sangat bergantung pada stabilitas ekonomi
rumah tangga Becker, G. S. (1964). Ketika pengangguran meningkat dan
berlangsung lama, rumah tangga menghadapi keterbatasan pendapatan sehingga
kemampuan untuk membiayai pendidikan menjadi menurun. Dalam kondisi
tersebut, anak usia sekolah berpotensi keluar dari sistem pendidikan lebih awal

untuk membantu perekonomian keluarga Sari, N. K., & Nugroho, A. (2022).

Di Jawa Timur, fenomena ini masih sering ditemukan, terutama di wilayah
pedesaan dan daerah dengan Kketergantungan tinggi pada sektor primer.
Pengangguran yang tinggi mendorong masyarakat untuk lebih memprioritaskan
kebutuhan jangka pendek dibandingkan investasi pendidikan jangka panjang,
yang pada akhirnya berpotensi menurunkan kualitas sumber daya manusia.
Sebaliknya, dalam jangka pendek nilai Koefisien D(RLS) sebesar 0,440665
dengan probabilitas 0,0038 (< 0,05) menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan dalam jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa ketika peluang kerja
menurun dalam waktu singkat, individu cenderung memilih untuk menunda
masuk ke pasar kerja dan melanjutkan pendidikan Pratiwi, R. D., et al. (2024).
Pendidikan dijadikan sebagai strategi adaptif untuk meningkatkan peluang kerja di
masa depan. Perbedaan arah pengaruh antara jangka pendek dan jangka panjang
ini menegaskan bahwa hubungan antara pengangguran dan pendidikan bersifat

dinamis dan kontekstual. Dalam jangka pendek, pendidikan berfungsi sebagai
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mekanisme perlindungan, sedangkan dalam jangka panjang, pengangguran yang
berlarut-larut justru melemahkan kapasitas rumah tangga untuk mempertahankan

investasi pendidikan Wibowo, A., et al. (2025).

Pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap kepadatan penduduk di

Jawa Timur

Hasil estimasi Jangka Panjang nilai Koefisien KP sebesar 0,341023
dengan probabilitas 0,0008 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengangguran terbuka
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepadatan penduduk. Temuan ini
mencerminkan adanya keterkaitan erat antara permasalahan ketenagakerjaan dan
dinamika kependudukan di Jawa Timur. Dalam jangka panjang, pengangguran
yang tinggi berkorelasi dengan meningkatnya kepadatan penduduk di wilayah
tertentu, khususnya kawasan perkotaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
proses urbanisasi dan migrasi internal tidak selalu diiringi oleh penciptaan
lapangan kerja yang memadai. Banyak penduduk yang bermigrasi ke kota dengan
harapan memperoleh pekerjaan, namun pada kenyataannya justru menambah

jumlah pengangguran di wilayah tersebut (Ashari & Mahmud, 2018).

Sedangkan Jangka Pendek Koefisien D(KP) sebesar 4,589090 dengan
probabilitas 0,0055 (< 0,05) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dalam
jangka pendek. menunjukkan bahwa perubahan kondisi ekonomi dapat memicu
mobilitas penduduk secara cepat. Migrasi yang bersifat spekulatif berdasarkan

persepsi peluang ekonomi sering kali terjadi tanpa perencanaan yang matang,
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sehingga menimbulkan tekanan tambahan terhadap pasar tenaga kerja dan
fasilitas perkotaan. Fenomena ini memperkuat argumen bahwa pengangguran di
Jawa Timur tidak hanya merupakan masalah ekonomi, tetapi juga masalah spasial
dan demografis. Ketimpangan pembangunan antarwilayah mendorong konsentrasi
penduduk di wilayah tertentu, yang pada akhirnya memperbesar risiko

pengangguran struktural.

Implikasi Mekanisme Penyesuaian Jangka Pendek (Error Correction Term)

Koefisien ECT(-1) sebesar -0,375350 dengan probabilitas 0,0271 (< 0,05)
menunjukkan bahwa model ECM valid dan stabil. Nilai negatif dan signifikan
pada ECT menunjukkan bahwa sekitar 37,53% ketidakseimbangan jangka pendek
akan disesuaikan menuju keseimbangan jangka panjang dalam satu periode. Hal
ini menandakan adanya proses penyesuaian yang relatif moderat dalam dinamika

ketenagakerjaan dan sosial di Jawa Timur.

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa tingkat pengangguran terbuka

memiliki implikasi multidimensi terhadap kondisi sosial-ekonomi di Jawa Timur.
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Pengaruh positif pengangguran terhadap partisipasi angkatan kerja menunjukkan
bahwa tekanan ekonomi mendorong lebih banyak individu untuk aktif mencari
pekerjaan. Namun, kondisi ini tidak selalu diiringi dengan peningkatan kualitas

tenaga kerja.

Dampak negatif pengangguran terhadap rata-rata lama sekolah dalam
jangka panjang menandakan adanya risiko degradasi kualitas sumber daya
manusia apabila pengangguran berlangsung secara persisten. Sebaliknya, dalam
jangka pendek, pendidikan berperan sebagai strategi adaptif masyarakat dalam
menghadapi ketidakpastian pasar kerja. Sementara itu, hubungan positif antara
pengangguran dan kepadatan penduduk mengindikasikan bahwa persoalan
ketenagakerjaan di Jawa Timur tidak dapat dilepaskan dari dinamika demografis
dan migrasi. Konsentrasi penduduk di wilayah tertentu tanpa diimbangi
penciptaan lapangan Kkerja berpotensi memperburuk masalah pengangguran

structural.

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung pentingnya Kkebijakan
ketenagakerjaan terintegrasi, yang tidak hanya berfokus pada penciptaan lapangan
kerja, tetapi juga peningkatan kualitas pendidikan dan pengelolaan distribusi

penduduk antarwilayah.

5.2 Saran
1. Peningkatan Efektivitas Investasi Asing Pemerintah dan lembaga

pengelola investasi perlu mengevaluasi strategi penempatan investasi asing
agar dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lebih merata. Salah satu
caranya adalah dengan mengarahkan investasi asing ke sektor-sektor
produktif seperti manufaktur, pertanian modern, atau energi terbarukan di
wilayah-wilayah yang selama ini kurang tersentuh investasi.

2. Penguatan Peran Investasi Dalam Negeri di Daerah Karena investasi
dalam negeri terbukti signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
pemerintah daerah didorong untuk membuka ruang lebih luas bagi pelaku
usaha lokal melalui akses pembiayaan, bimbingan teknis, serta

penyederhanaan prosedur perizinan agar daya tarik investasi domestik
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semakin meningkat.

3. Pengembangan Kualitas SDM Lokal Untuk memaksimalkan dampak
investasi (asing maupun domestik), penting bagi pemerintah dan lembaga
pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pelatihan kerja, vokasi, dan program pendidikan yang relevan dengan
kebutuhan dunia usaha.

4. Peningkatan Keterbukaan dan Akuntabilitas Data Investasi Diperlukan
transparansi data dan akses publik yang lebih terbuka terhadap data
realisasi investasi per sektor dan per wilayah agar masyarakat, akademisi,
dan pembuat kebijakan dapat lebih mudah menganalisis, mengevaluasi,
serta menyusun strategi investasi yang tepat sasaran.

5. Diversifikasi Variabel untuk Penelitian Selanjutnya Penelitian ini hanya
menggunakan dua variabel bebas, yakni investasi asing dan investasi
dalam negeri. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain seperti infrastruktur, tenaga Kkerja, inflasi, pengeluaran

pemerintah, atau stabilitas politik agar hasil analisis lebih komprehen
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